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Abstrak  
Teori kepemimpinan humanistik merupakan salah satu teori kepemimpinan yang banyak 

mengilhami banyak pemimpin besar di dunia. Manajemen dengan orientasi hubungan 

kemanusia (Human Relation) ini dipelopori oleh Elton Mayo dimana ia memberikan perhatian 

terhadap hubungan kemanusiaan kepada bawahan. Ia terkenal dengan analisis tentang perilaku 

manusia dalam situasi kerja. Analisis ini disimpulkan bahwa perhatian khusus dapat 

menyebabkan seseorang meningkatkan produktifitasnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mencoba menggali teori kepemimpinan humanistik pada kepemimpinan ketua prodi PGSD di 

perguruan tinggi UPTT. Untuk mengolah data yang diperoleh penulis, hasil penelitian 

menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu menetapkan fokus, memilih informan sebagai 

sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 

data dan membuat kesimpulan atas temuan. Dari hasil penelitian diketahui bahwa Ketua Prodi 

PGSD telah dengan baik mengimplematasikan Teori Humanistik Elton Mayo pada 

Kepemimpinan Prodi PGSD, walaupun beliau sebelumnya tidak mengetahui tentang teori 

humanistik.  

Kata Kunci: Teori Humanistik, Kepemimpinan, Teori Kepemimpinan Humanistik 

 

Abstract 

Humanistic leadership theory is one of the leadership theories that inspired many great leaders in 

the world. Management with human relations orientation was pioneered by Elton Mayo where he 

paid attention to human relations to subordinates. He is famous for his analysis of human 

behavior in work situations. This analysis concluded that special attention can cause a person to 

increase their productivity. The purpose of this study was to try to explore the theory of 

humanistic leadership in the leadership of the head of the PGSD study program at UPTT 

universities. To process the data obtained by the author, the research used a qualitative 

descriptive method, namely setting the focus, selecting informants as data sources, collecting 

data, assessing data quality, analyzing data, interpreting data and making conclusions on 

findings. From the results of the study, it is known that the Head of the PGSD Study Program has 

well implemented Elton Mayo's Humanistic Theory in the Leadership of the PGSD Study 

Program, even though he previously did not know about humanistic theory. 
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PENDAHULUAN  

Perguruan tinggi adalah institusi pendidikan yang memiliki peran penting dalam 

mengembangkan potensi siswa. Oleh karena itu, kepemimpinan Ketua Prodi harus mampu 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan akademik, kepribadian, dan 

kesejahteraan siswa. Pendekatan humanistik pentingnya memahami kebutuhan dan aspirasi 

mahasiswa serta memberikan dukungan yang diperlukan. Pergeseran paradigma dalam 

kepemimpinan dari model otoriter atau transaksional ke model yang lebih berfokus pada 

kemanusiaan. Hal ini disebabkan oleh pemahaman bahwa pendekatan yang lebih manusiawi 

dapat meningkatkan kinerja, motivasi, dan kesejahteraan individu di lingkungan kerja, termasuk 

di lingkungan akademik. Lingkungan pendidikan tinggi memiliki dinamika dan kebutuhan 
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khusus yang memerlukan kepemimpinan yang responsif terhadap keberagaman stakeholder, 

termasuk mahasiswa, dosen, staf administrasi, dan alumni. Kepemimpinan humanistik di sini 

mencoba untuk memahami dan memenuhi kebutuhan serta potensi individu-individu ini. 

Di Amerika Serikat  Nilai-nilai inti psikologi humanistik yang terdiri dari hubungan 

antarmanusia yang tulus dan empatik, pertumbuhan dan transformasi pribadi, serta kreativitas 

ditawarkan sebagai penangkal dunia yang parah akibat lockdown, penjarakan sosial, dan 

interaksi jarak jauh yang menjadi norma yang saat ini kita saksikan dalam krisis eksistensial. 

Pentingnya bekerja melalui tingkat yang lebih rendah dan lebih tinggi dari salah satu pendiri 

psikologi humanistik Abraham Maslow secara bersamaan dalam teori hierarki kebutuhan 

Maslow, untuk bertahan dari pandemi virus corona (Elliot Benyamin, 2021). 

Kepemimpinan eupsikia dapat dianggap sebagai ekspresi kontemporer dari gagasan filosofis 

Yunani tentang Kebaikan. Hal ini melibatkan penanaman kondisi budaya secara aktif dan 

berkelanjutan yang mendorong kehidupan kreatif berdasarkan rasa hormat sesuai dengan sifat 

manusia, kebebasan sejati, dan keadilan sosial demi kepentingan pengembangan karakter 

melalui penentuan nasib sendiri (Andrew M. Bland, 2021). Pemahaman mendalam tentang 

teori-teori kepemimpinan humanistik, seperti teori kepemimpinan transformasional, servant 

leadership, dan authentic leadership. Teori-teori ini menekankan pada pengembangan hubungan 

yang empatik, keadilan, dan pertumbuhan pribadi sebagai elemen-elemen kunci dalam 

kepemimpinan. analisis juga mempertimbangkan konteks budaya dan organisasi di perguruan 

tinggi. Budaya akademik yang cenderung egaliter dan partisipatif membutuhkan pendekatan 

kepemimpinan yang menghargai partisipasi, kolaborasi, dan komunikasi terbuka. Sebagai 

seorang pemimpin di tingkat Prodi, Ketua Prodi mempunyai tanggung jawab besar dalam 

mengelola program studi, mengoordinasikan dosen dan staf, serta menjaga hubungan dengan 

mahasiswa dan pihak luar. Dalam menjalankannya, seorang Ketua Prodi perlu memiliki 

kepekaan terhadap kebutuhan individu, seperti penghargaan, motivasi, dan pengembangan 

potensi. Pendekatan humanistik dapat membantu Ketua Prodi memahami dan menanggapi 

kebutuhan individu yang ada di bawah kepemimpinannya. 

Menurut Steve Taylor (2021) bahwasanya individu dengan gangguan kepribadian cenderung 

menduduki posisi berkuasa, baik dalam politik maupun bisnis. Setiap upaya untuk 

mengembangkan masyarakat eupsikia harus menghadapi masalah patokrasi, termasuk tindakan 

yang mungkin dilakukan untuk mencegah individu dengan gangguan kepribadian memperoleh 

kekuasaan, dan tindakan lain untuk mendorong individu yang berempati dan teliti untuk 

mengambil peran kepemimpinan. Hal ini akan membantu mewujudkan konsep manajemen 

tercerahkan Maslow. Pada saat yang sama, seperti yang ditekankan Maslow, kita perlu 

mempertimbangkan struktur dan keadaan sosial dan kelembagaan yang mendorong 

otoritarianisme dan patokrasi. 

Teori kepemimpinan humanistik menekankan pentingnya pengembangan diri 

individu. Dalam konteks kepemimpinan Ketua Prodi, pendekatan ini dapat membantu Ketua 

Prodi untuk mengembangkan kualitas kepemimpinan pribadi mereka, seperti kemampuan 

berkomunikasi yang efektif, empati, dan keterampilan interpersonal. Dengan memahami dan 

menerapkan prinsip-prinsip humanistik, Ketua Prodi dapat menjadi pemimpin yang 

menginspirasi dan mampu membawa perubahan positif dalam lingkungan akademik. 

Mengadopsi pendekatan humanistik dalam kepemimpinan Ketua Prodi juga dapat berdampak 

positif pada efektivitas organisasi. Dalam lingkungan perguruan tinggi, keberhasilan Prodi 

sering kali tergantung pada kolaborasi yang baik antara dosen, staf, dan mahasiswa. Pendekatan 

humanistik dapat membantu menciptakan lingkungan kerja yang inklusif, di mana setiap 

individu diberdayakan dan dihargai. Hal ini dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan 

kinerja anggota tim, serta menciptakan suasana yang positif untuk mencapai tujuan Prodi. 

Perubahan kecil akan membawa perbedaan besar dalam jangka panjang, terutama pada saat-

saat paling sulit, dan bahwa perubahan kecil pada ketujuh karakteristik tersebut sudah cukup 

untuk mencapai pekerjaan yang produktif, sehat, dan aman, dan efektif (Julian Barling, 2023). 

Di era digital, tantangan baru muncul dalam kepemimpinan perguruan tinggi, seperti integrasi 

teknologi dalam pembelajaran dan manajemen akademik. Analisis teori kepemimpinan 

humanistik juga perlu mempertimbangkan bagaimana teknologi dapat digunakan secara 

manusiawi untuk mendukung pengembangan individu dan masyarakat akademik. 

Kepemimpinan Ketua Prodi di perguruan tinggi dapat memberikan wawasan yang berharga 
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tentang bagaimana meningkatkan kualitas kepemimpinan di lingkungan akademik untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan berorientasi pada 

kesejahteraan manusia. analisis teori kepemimpinan humanistik pada kepemimpinan Ketua 

Prodi di perguruan tinggi dapat memberikan landasan yang kuat untuk menciptakan lingkungan 

yang mendukung perkembangan individu, kesejahteraan mahasiswa, dan keberhasilan 

organisasi secara keseluruhan.  

 

METODE 

Penelitian di Laksanakan di Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. Pengolahan data hasil 

penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu menetapkan fokus, memilih informan 

sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 

menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuan, kemudian melakukan pembahasan 

pengolahan data-data yang dinyatakan kalimat untuk menganalisis teori kepemimpinan 

humanistik menurut Mayo pada Kepemimpinan Ketua Prodi PGSD UPTT. Salah satu 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yang akan dianalisis untuk mengetahui 

Teori Humanistik Menurut Mayo Pada Kepemimpinan Ketua Prodi PGSD UPTT adalah 

berbentuk wawancara. Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan penelitian 

digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: studi kepustakaan, studi lapangan 

(wawancara dan observasi). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan Berkomunikasi 

Berdasarkan beberapa pertanyaan pada saat wawancara yang diajukan berkaitan dengan 

komunikasi, menandakan bahwa ketua Prodi sudah baik dalam menerapkan komunikasi 

menurut teori Humanistik Elton Mayo, kecuali dalam hal berikut: 1. Mengembangkan 

komunikasi mengenai rencana/program kepada Staf Pengajar dan Pegawai yang kurang baik. 

Mengkomunikasikan rencana/program kepada Staf Pengajar atau Pegawai sangat diperlukan 

sebab dengan mengkomunikasikan terlebih dahulu, Staf Pengajar dan Pegawai akan mengetahui 

terlebih dahulu program-program atau rencana apa saja yang akan dilakukan kedepanya. 2. 

Selain itu Ketua Prodi juga kurang baik dalam komunikasi mengenai informasi kondisi keluarga 

Staf Pengajar/Pegawai serta informasi tentang perkembangan dunia 

pendidikan/pelatihan/keterampilan maupun informasi umum. 3. Mengenai Pengembangan 

komunikasi horizontal Ketua Prodi juga kurang baik dalam hal membentuk /mengadakan 

pertemuan rutin bagi Staf Pengajar dan Pegawai. 

Kemampuan Untuk Memotivasi Diri Sendiri dan Orang Lain 

Ketua Prodi PGSD termasuk amat baik dalam memberikan rangsangan dan motivasi kepada 

anggotanya baik itu terhadap Staf Pengajar, Pegawai maupun terhadap mahasiswa, menurut 

konsep Kepemimpinan Humanistik Elton Mayo. Tetapi dalam beberapa hal kurang baik, 

misalnya: 1. Ketua Prodi kurang memotivasi diri sendiri untuk terus memacu ketrampilannya, 

selalu mengembangkan diri dalam kemampuan dan pengetahuan tentu saja sangat perlu 

dilakukan. 2. Kepada Staf Pengajar dan Pegawai, Ketua Prodi kurang memberikan motivasi 

untuk menambah ketrampilannya dalam menunjang profesinya sebagai tenaga profesional 

dibidang pendidikan/pelatihan, melalui kegiatan seminar, lokakarya dan melanjutkan setudi 

kejenjang pendidikan yang lebih tinggi, demi meningkatkan rasa percaya diri dan menimbulkan 

suasana menyenangkan dikalangan mahasiswa. 

Kemampuan Menerima Tangung Jawab dan Memimpin Orang Lain. 

Secara umum tanggung jawab pemimpin dapat diktagorikan atas; membuat perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Untuk proses membuat perencanaan, ketua 

Prodi sudah baik menurut konsep Humanistik, sebab dalam proses pembuatan perencanaan 

ketua Prodi telah melibatkan seluruh komponen yang ada sehingga seluruh Pengajar merasa 

senang dalam menjalankan program yang telah disusun sebab mereka merasa program juga 

merupakan program mereka. Dalam hal pengorganisasisan atau membentuk kelompok kerja 

ketua Prodi sudah baik, termasuk dalam memberikan kebebasan kelompok kerja yang telah 

dibentuk untuk bekerja sesuai cara yang disenanginya demi tercapainya rencana yang telah 

ditentukan seblumnya, ketua Prodi amat baik penerapannya menurut konsep Kepemimpinan 

Humanistik Elton Mayo Untuk menggerakan dan memberi pengarahan serta memberi motivasi 
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kepada kelompok kerja untuk bekerja secara maksimal dan memberikan dukungan, ketua Prodi 

amat baik dalam mengimplementasikan Konsep Kepemimpinan Humanistik Elton Mayo. 

Sedangkan dalam melakukan pengawasan lebih menitikberatkan pada pembinaan anggotanya 

agar mereka merasa senang sebab merasa mendapat perhatian dari atasannya sehingga mereka 

akan terbebas dari kesalahan yang fatal. Walaupun demikian ketua Prodi masih kurang dalam 

hal kurang memberi kewenangan kepada Pegawai dan Staf Pengajar untuk bekerja sesuai 

rencana yang disukainya selama tidak bertentangan dengan rencana semula yang telah 

ditetapkan bersama. 

Kemampuan Berempati Terhadap Orang Lain dan Memahami Permasalahan Mereka 

ketua Prodi sudah baik dalam mengimplementasikan teori Kepemimpinan Humanistik 

menurut Elton Mayo, ketua Prodi memiliki jiwa sosial dan kepeduian yang tinggi terhadap 

anggotanya yang meminta bantuan baik untuk menyelesaikan permaslahanya maupun 

mencarikan jalan keluarnya dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi. ketua Prodi juga 

menanamkan jiwa sosial kepada anggotanya dengan memberikan motivasi dan memberi contoh 

perbuatan nyata. ketua Prodi selalu berusaha menghibur bila ada anggotanya yang tertimpa 

kemalangan atau musibah sambil memberi hiburan berupa kata-kata nasehat dan pemberi 

semangat dan ketabahan dalam mengahadapi cobaan yang sedang dialami. Tetapi ada beberapa 

hal yang kurang dimiliki oleh ketua Prodi, diantaranya: ketua Prodi kurang mengunjungi Staf 

Pengajar atau Pegawai atau keluarganya yang sakit. Hal-hal yang seperti ini penting dilakukan 

oleh seorang pemimpin. Seperti disampaikan dalam Teori Kepemimpinan Humanistik Elton 

Mayo bahwa :Keberhasilan produktifitas organisasi dipengaruhi oleh rantai emosional yang 

kompleks. Hubungan manusia antara pekerja lebih menentukan produktifitas daripada kondisi 

kerja. Perhatian simpatik dari pengawas/manager (pemimpin) yang mereka terima mendorong 

peningkatan motivasi kerja. 

 

SIMPULAN 

Keta Prodi baik dalam mengembangkan komunikasi untuk mendukung implementasi teori 

Kepemimpinan Humanistik Elton Mayo pada kepemimpinan. baik dalam memotivasi diri 

sendiri maupun memotivasi orang lain dalam mendukung implementasi teori Kepemimpinan 

Humanistik Elton Mayo pada kepemimpinan. baik dalam menerima tanggung jawab sebagai 

pemimpin dan menerapkannya dalam kepemimpinan, dalam mendukung implementasi teori 

Kepemimpinan Humanistik Elton Mayo pada kepemimpinan. Dan baik dalam berempati dan 

memahami permasalahan orang lain dalam mendukung implementasi teori Kepemimpinan 

Humanistik Elton Mayo pada kepemimpinan Keta Prodi PGSD UPTT. 
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